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ABSTRAK 

 

UJI POTENSI EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) TERHADAP PENINGKATAN KETEBALAN 

JARINGAN GRANULASI DAN WAKTU PENYEMBUHAN  

LUKA BAKAR TIKUS 

  

DEA BETRIKSIA 

2443014246 

 

Luka bakar adalah rusaknya jaringan kulit yang disebabkan karena adanya 

kontak dengan suhu tinggi. Kejadian luka bakar paling sering terjadi di 

lingkungan rumah tangga dan luka bakar derajat II memiliki prevalensi 

tertinggi. Proses penyembuhan luka dapat dipercepat dengan menggunakan 

obat tradisional, salah satunya adalah Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis). Binahong memiliki banyak kandungan seperti alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin dan steroid yang pada berbagai penelitian menunjukkan 

kemampuan untuk mempercepat penyembuhan luka. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis potensi ekstrak daun binahong terhadap 

peningkatan ketebalan jaringan granulasi dan waktu penyembuhan luka 

bakar. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik. Subjek penelitian 

menggunakan hewan coba tikus Wistar yang dibagi kedalam 4 kelompok 

yaitu K(-), K(+), dan kelompok perlakuan yaitu ekstrak daun binahong 

konsentrasi 20% (P1) dan 40% (P2). Luka bakar dibuat dengan menempelkan 

plat besi bersuhu 95°C selama 30 detik pada bagian punggung tikus sehingga 

terbentuk luka bakar derajat II. Ekstrak daun binahong yang digunakan pada 

penelitian ini dibuat dalam bentuk sediaan salep dan diberikan dua kali sehari 

selama 7 hari kemudian diamati peningkatan ketebalan jaringan granulasi dan 

waktu penyembuhan luka bakar pada hari ke-3 dan hari ke-7. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan rerata tebal jaringan granulasi dan waktu 

penyembuhan yang lebih baik adalah pada kelompok percobaan yang diberi 

ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 40% (P2) sedangkan kelompok 

perlakuan yang diberi ekstrak daun binahong 20% (P1) memiliki efek yang 

lebih kecil sehingga dapat disimpulkan ekstrak daun binahong 40% (P2) 

memiliki potensi dalam mempercepat peningkatan ketebalan jaringan 

granulasi dan waktu penyembuhan luka bakar yang lebih baik dari ekstrak 

daun binahong konsentrasi 20% (P1). 

 

Kata Kunci: Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), Luka Bakar,  

Jaringan Granulasi, Waktu Penyembuhan. 
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ABSTRACT 

 

POTENTIAL TEST OF MADEIRA VINE (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) LEAVES EXTRACT ON THE INCREASED THICKNESS 

OF GRANULATION TISSUES AND HEALING TIME OF BURN 

WOUND IN RATS 

 

DEA BETRIKSIA 

2443014246 

 

Burn wound is damaged skin tissues caused by contact with high 

temperatures. Burn wound are the most often occur at home and found that 

second degree burn wound is the highest prevalence. The process of wound 

healing can be accelerated by using traditional medicines, one of them is 

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Binahong contains lots of 

substances such as alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and steroids 

shown to accelerated wound healing process in previous experiments. The 

aim of this research was to analyze the potential of binahong leaves extract 

to increased the thickness of granulation tissues and healing time of burn 

wound. This research using experimental laboratory method. The subject in 

this research using Wistar rats divided into 4 groups, namely K (-), K (+), and 

treatment group that is binahong leaves extract concentration 20% (P1) and 

40% (P2). Burn wound were made using 95°C iron plate in 30 seconds over 

lower back until second degree burn wound. Binahong leaves extract used in 

this study is batches of ointment and administered twice a day in 7 days then 

observed the increased thickness of granulation tissues and wound healing 

time on the day-3 and day-7. The result showed better increased thickness of 

granulation tissues and healing time in the experimental group that given 

binahong leaves extract with 40% concentration (P2) while the experimental 

group given binahong leaves extract 20% concentration (P1) have a smaller 

effect that can be concluded binahong leaves extract with 40% concentration 

had potential to accelerating the increased thickness of granulation tissues 

and healing time of burn wound better than binahong leaves extract with 20% 

concentration (P1). 

 

Keywords: Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), Burn Wound,  

Granulation Tissue, Healing Time. 
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